ABSTRACT

PASCHALIA VISTA PATRIA PUSPITA (2004). Power and Its Effects to the
Relationship of Jean Brodie in Muriel Spark’s The Prime of Miss Jean
Brodie. Yogyakarta: Department of English Letters, Faculty of Letters, Sanata
Dharma University.

This study analyzes one of Muriel Spark’s novels entitled The Prime of
Miss Jean Brodie. The novel is about a teacher in a girls’ school who uses her
position as her power to control her students. Power is also used over the students’
life and to fulfill the teacher’s desires. Her power really gives big effects to her
relationship with her students and other teachers in the school.

There are three points to discuss in this study. First is the description of the
main character related to her power. Second is the description of power in the
main character’s relationship with others. The last is the effects of the main
character’s power to her relationship.

The writer used library research in collecting data and used psychological
approach in doing the analysis. This approach is suitable since the study
concentrates on the relationship of the main character with other characters.

The results of the study are first, the main character in the story is Miss
Brodie. She is the major character of the story. She is a teacher in all-girls school.
She is not one to follow the rule of the school. She is a strong and hard woman.
Miss Brodie loves politics. She has strong desire and wants to control others. She
is an arrogant woman. She is a woman of substance. Second, Miss Brodie uses six
kinds of powers: coercive power, reward power, informational power, legitimate
power, expert power and referent power. Coercive power is used by inducing fear
to her students, reward power is used by making a friendship with her students
and informational powei is used by changing the students’ belief. Legitimate
power is gained by using her position as a teacher. Expert power is gained from
her knowledge and refzrent power is gained because she is admired by her
students. Miss Brod.e’s power gives effects to her relationship with other
characters. It motivates her students to stay in the relationship but also it can
motivate her students 10 end the relationship. It makes the students behave like her
but it can also make them behave the opposite when they want to end the
relationship. Miss Brodie’s power also allows her to do everything to keep and
increase her power. Miss Brodie can not distinguish traitor from true friends. She
is betrayed by her confidant. She loses her job and the affection of her students. In
conclusion, Miss Brodie’s power destroys her relationship with her students and
other teachers in her school.
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Skripsi ini menganalisa salah satu novel karya Muriel Spark yang berjudul
The Prime of Miss Jean Brodie. Novel tersebut bercerita tentang seorang guru di
sekolah khusus putri yang menggunakan kedudukannya untuk mengatur murid-
muridnya. Kekuasaan digunakan bukan hanya untuk mengatur kelakuan murid-
murid di kelas tetapi juga digunakan untuk mengatur hidup murid-muridnya dan
untuk memenuhi keinginan sang guru. Kekuasaannya benar-benar memberi
pengarch yang besar pada hubungannya dengan murid-muridnya dan guru-guru
yang lain.

Ada tiga hal yang akan dibahas dalam skripsi ini. Pertama adalah
penggambaran tokoh utama. Kedua, penggambaran kekuasaan yang dimiliki
tokoh utama dalam hubungannya dengan tokoh-tokoh lain. Yang terakhir,
pengaruh dari kekuasaan tokoh utama terhadap hubungannya dengan tokoh-tokoh
lain.

Penulis menggunakan riset pustaka dalam mengumpulkan data dan
menggunakan pendekatan psikologis dalam melakukan analisis. Pendekatan ini
digunakan karena sesuai dengan pembahasan yaitu tentang hubungan tokoh utama
dengan tokoh-tokoh lain.

Hasil dari analisis yang dilakukan adalah pertama, tokoh utama dalam
cerita adalah Jean Brodie, seorang guru di sekolah khusus putri. Dia adalah orang
yang tidak patuh dengan peraturan sekolah. Dia adalah wanita yang keras dan
kuat. Jean Brodie suka politik. Dia punya keinginan yang kuat dan ingin
menguasai orang lain. Dia adalah wanita yang sombong. Miss brodie adalah orang
kaya. Kedua, Jean Brodie menggunakan enam jenis kekuasaan yaitu coercive
power, reward power, informational power, legitimate power, expert power and
referent power. Coercive power digunakan dengan cara menakuti murid-
muridnya, reward power digunakan dengan cara bersahabat dengan murid-
muridnya, dan informational power digunakan dengan cara mengubah pikiran
murid-murid. Legitimate power didapatkan karena posisinya, expert power
didapatkan karena pengetahuannya, dan referent power didapat karena dia
dihormati oleh murid-muridnya. Kekuasaan Jean Brodie memberikan pengaruh
yang besar pada hubungannya dengan orang lain. Kekuasaannya dapat
memotivasi muridnya untuk melanjutkan atau mengakhiri hubungannya dengan
Jean Brodie, dapat membuat muridnya berbuat sepertinya tapi bisa sebaliknya jika
mereka ingin mengakhiri hubungan, dia bisa berbuat apa saja untuk
mempertahankan kekuasaannya tapi tidak bisa membedakan teman dan
pengkhianat. Dia dikhianati oleh salah satu muridnya. Dia kehilangan
pekerjaannya dan rasa sayang murid-muridnya. Kesimpulannya, kekuasaan Miss
Brodie dapat merusak hubungannya dengan murid-murid dan guru lainnya.
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